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ABSTRAK 

 
Pendahuluan : Tajam penglihatan baca dekat adalah salah satu fungsi penglihatan yang dapat diukur 

menggunakan beberapa isntrumen. Tajam penglihatan baca dekat dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa. Kartu 

tes baca dekat yang tersedia saat ini yang tersedia berbahasa Inggris (Bailey Lovie Word reading chart). Cicendo 

Word Reading Chart adalah kartu tes baca yang menggunakan Bahasa Indonesia dan memiliki notasi pengukuran 

LogMAR, M, dan notasi M yang digunakan p;ada jarak baca normal 40 cm. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kesesuaian pengukuran tajam penglihatan baca dekat tantara dua kartu tes baca tersebut.  

Metode : Penelitian ini adalah penelitian cross sectional yang mengukur kesesuaian antara dua kartu tes baca 

dekat. Perbedaan rerata (mean difference) antara kedua pengukuran digambarkan dalam bentuk kurva Bland-

Altman. Sampel dari penelitian ini adalah residen Ilmu Kesehatan Mata yang berada di PMN RS Mata Cicendo. 

Tiga refraksionis mengukur tajam penglihatan jauh dan tajam penglihatan baca dekat melalui dua pengukuran.  

Hasil : Terdapat 49 sampel pada penelitian ini. Perbedaan rerata antara dua pengukuran adalah 0.0078 dengan 

batas kesesuaian (limit of agreement) -0.118 hingga 0.113. Koefisien korelasi yang diperoleh adalah 0.35 dengan 

p value 0.001 sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat korelasi yang bermakna secara statistik pada pengukuran 

dengan menggunakan kedua kartu tes baca dekat tersebut. 

Kesimpulan : Cicendo Word reading chart dapat digunakan sebagai instrument pemeriksaan tajam penglihatan 

baca dekat pada lingkungan klinis untuk pasien yang hanya dapat berbahasa Indonesia dengan jarak baca normal 

40 cm.  

 

Kata kunci: visual function, reading acuity, bailey lovie word reading chart, cicendo word reading chart 
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ABSTRACT 
 
Introduction: Reading acuity as a visual function, can be measured using several instruments. Reading 

acuity is influenced by linguistic comprehensive. Chart available for measuring reading acuity nowadays 

based on English language (Bailey lovie word reading chart). Cicendo word reading chart is a chart to 

measure reading acuity based on Indonesia Language completed with LogMAR, M and N notation at working 

distance 40 cm. This study is aimed to know agreement of reading acuity measure agreement of reading 

acuity measurement between two charts.  

Methods: Method of this study is cross sectional for measuring agreement between Cicendo Word Reading 

Chart and Bailey Lovie word reading chart. Mean difference between two measurement was presented in 

Bland Altman curve. Sample of this study are residents of Cicendo National Eye Hospital. Three 

refractionists were dedicated to measure distabnt acuity and two different method of near reading acuity.   

Results: There are 49 samples joined this study. Mean difference of two different reading acuity 

measurement is 0.0078 with limits of agreement -0.118 to 0.113. Correlation coefficient calculated is 0.35 

with p value 0.001 so that it was statistically significant. 

Conclusions:. Cicendo word erading chart can be used as instrument for measuring reading acuity in clinical 

environment for those who can only speak Bahasa Indonesia at working distance 40 cm. 

 

Keywords: visual function, reading acuity, bailey lovie word reading chart, cicendo word reading chart 
 

 

angguan penglihatan masih 

menjadi masalah kesehatan baik di 

negara maju maupun negara 

berkembang. Angka gangguan 

penglihatan di seluruh dunia mencapai 

angka 285 juta dengan 39 juta diantaranya 

masuk dalam kategori kebutaan. Penduduk 

berusia lebih dari sama dengan 50 tahun 

yang menderita kebutaan sebanyak 82 

persen. Penyebab gangguan penglihatan 

yang utama adalah gangguan refraksi (43%) 

diikuti katarak (33%). Gangguan refraksi 

merupakan gangguan penglihatan nomer 

satu di dunia maupun di Indonesia.1,2 

Visual functions menggambarkan 

seberapa baik mata dan sistem penglihatan 

berfungsi. Functional vision 

menggambarkan seberapa baik seseorang 

berfungsi dalam suatu pekerjaan yang 

membutuhkan penglihatan. Hubungan yang 

optimal antara keduanya merupakan tujuan 

dari rehabilitasi penglihatan.3 Tajam 

penglihatan memang merupakan parameter 

kemampuan penglihatan yang diterima 

secara umum, namun kemampuan 

membaca merupakan tujuan dari 

penatalaksaan gangguan penglihatan.4 

 Beberapa chart telah dikembangkan 

untuk menilai parameter tersebut. Bailey 

Lovie word reading chart merupakan salah 

satu alat pemeriksaan yang masih 

digunakan secara luas untuk menilai tajam 

penglihatan membaca ukuran cetak normal 

(reading acuity) sebagai salah satu 

penilaian visual function. Faktor yang perlu 

diperhatikan dalam pembuatan chart 

meliputi ukuran huruf cetak (font) dan jarak 

baca. Font yang sering digunakan adalah 

Times New Roman. Pemilihan kata yang 

saling berelasi juga mempengaruhi 

kemampuan baca karena menyebabkan 

adanya persepsi terhadap konteks 

penyusunan kata tersebut. Bahasa yang 

dikuasai mempengaruhi kemampuan baca 

seseorang.  Sepengetahuan peneliti belum 

ada alat penilaian kemampuan baca dekat 

berbahasa Indonesia. Peneliti telah 

menyusun suatu chart dengan Bahasa 

Indonesia dengan notasi LogMAR, 

dinamakan Cicendo Word Reading chart. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

apakah Cicendo Word Reading Chart 

memiliki kesesuaian dalam menilai tajam 

penglihatan membaca dekat dengan Bailey-

Lovie word reading chart konvensional. 

 

 

MATERIAL DAN METODE 

 

Penelitian ini merupakan uji klinis untuk 

menilai Cicendo Word Reading Chart 

sebagai intrumen untuk mengukur tajam 

G 
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penglihatan baca dekat. Penelitian ini 

dilakukan di Pusat Mata Nasional Rumah 

Sakit Mata Cicendo (PMN RS Mata 

Cicendo) pada bulan Juni 2016. Penelitian 

ini telah mendapat persetujuan dari komite 

etik Universitas Padjadjaran Bandung. 

 Sampel yang diambil pada 

penelitian ini sebanyak 49 sampel yang 

terdiri dari Residen yang sedang berada di 

PMN RS Mata Cicendo. Sampel dipilih 

dengan menggunakan convenience 

sampling method dengan kriteria inklusi: 

tidak memiliki gangguan penglihatan 

membaca jauh dan dekat, serta bersedia 

menjadi sampel penelitian. Residen dengan 

gangguan anatomis pada mata dan yang 

sedang berada pada pengobatan tertentu 

pada mata seperti penggunaan cycloplegic 

dieksklusi pada penelitian ini. Residen 

diambil sebagai sampel karena dianggap 

mampu berbahasa Inggris secara aktif; 

residen diwajibkan mengikuti tes TOEFL 

sebagai syarat menempuh pendidikan 

tersebut.  

 Sampel dibagi dalam dua kelompok. 

Kelompok pertama dilakukan pemeriksaan 

tajam penglihatan membaca dekat dnegan 

Bailey Lovie Word Reading Chart terlebih 

dahulu baru menggunakan Cicendo Word 

Reading Chart; kelompok kedua 

diperlakukan sebaliknya. Seluruh sampel 

dites tajam penglihatan jauh sebelum proses 

pengambilan data. Data yang dikumpulkan 

merupakan tajam penglihatan jauh berupa 

desimal dengan menggunakan proyektor, 

dan data tajam penglihatan baca dekat 

dalam satuan LogMAR.  

 

Cicendo Word Reading Chart 

 

Cicendo word reading chart dibuat dengan 

menggunakan program CorelDRAW 

garphics suite X7™ dengan standar ukuran 

Bailey Lovie Word Reading Chart.5 Akurasi 

ukuran font dibuat hingga dua angka 

dibelakang desimal sehingga dapat dibuat 

N63 dengan ukuran tinggi 11.60 mm dan 

N3.2 dengan ukuran font 0.58 mm. Cicendo 

word reading chart dicetak pada kertas 

artpaper 310 gram warna putih gading 

(white matte) untuk menghilangkan efek 

glare akibat pantulan cahaya dengan 

menggunakan digital printing sehingga 

peneliti tidak kesulitan dalam mencetak 

ukuran kecil dan tidak perlu membagi tiga 

bagian besar untuk penyusunan chart 

tersebut.  

 Pemilihan kata pada Cicendo word 

reading chart diambil dari buku Matahari 

Terbit Bahasa Indonesia Berbasis 

Pendidikan Karakter Bangsa untuk kelas 1 

SD dan kelas 2 SD terbitan Yrama Widya 

dan dari Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

 

 
Gambar 1. Cicendo Word Reading Chart 

 

 Progresifitas ukuran font dibuat 

sesuai dengan normogram dengan beda 

ukuran tiap baris 0.1 log unit.5,6 Pada 

Cicendo word reading chart, logMAR 0.0 

ditempatkan pada N3.2 untuk penggunaan 

chart pada jarak 40 cm. Jarak baca dekat 

menurut Bailey adalah sepanjang lengan 

atau sesuai standar yang ditetapkan 

pemeriksaan dilakukan pada jarak 40 cm.13 

Hal ini berbeda dengan Bailey Lovie word 

reading chart dimana logMAR 0.0 setara 

dengan N2 pada pemeriksaan dengan jarak 

periksa 25 cm.  

 Beberapa aturan yang diterapkan 

pada pembuatan Cicendo Word Reading 

Chart antara lain: ukuran huruf akan 

berkurang secara progresif mengikuti 

aturan logaritma; ukuran huruf menurut 

notasi M tersedia antara 10 M hingga 0.25 
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M, tersedia 17 barisan kata-kata dengan 17 

ukuran yang berbeda; huruf tercetak 

menggunakan font Times New Roman; kata-

kata yang digunakan tidak berhubungan 

satu dengan yang lainnya; Chart disusun 

dalam Bahasa Indonesia; tiga baris pertama 

(notasi 10M hingga 6.3M) dalam satu 

barisnya terdiri dari dua kata; tiga baris 

kedua (notasi 5.0 M hingga 3.2 M) dalam 

satu barisnya terdiri dari tiga kata; sebelas 

baris terakhir (notasi 2.5 M hingga 0.25 M) 

dalam satu barisnya terdiri dari 6 kata 

dengan jumlah total huruf dalam satu 

barisnya sebanyak 42 huruf; kata-kata yang 

digunakan tidak boleh diulang dalam baris 

yang lain, bukan merupakan kata-kata yang 

memiliki pengulangan suku katanya, bukan 

merupakan kata-kata yang bertolak 

belakang satu dengan lainnya, memiliki 

konotasi positif, merupakan kata-kata yang 

lazim digunakan oleh masyarakat pada 

umumnya; spasi yang digunakan antar baris 

sama dengan ukuran huruf pada baris 

sebelumnya. 

 

Analisis Statistik 

 

Uji preliminary dilakukan dengan 

mengambil 20 sampel acak orang dengan 

latar belakang yang berbeda. Reliabilitas 

dilakukan dengan melakukan uji T 

berpasangan pada kelompok data; dan 

validitas dilakukan dengan melakukan uji 

korelasi Pearson.  

 Kesesuaian pengukuran tajam 

penglihatan baca dekat dilakukan setelah 

menguji korelasi pada kedua pengukuran 

dengan menggunakan Bailey Lovie Word 

Reading Chart dan Cicendo Word Reading 

Chart. Kelompok data dianggap memiliki 

korelasi bila r≥0.3. Kesesuaian 

digambarkan dalam kurva Bland Altman. 

Uji statistik dianggap bermakna bila 

p<0.05.  

 

 

 

 

 

 

HASIL 

 

Jumlah subjek penelitian berjenis kelamin 

perempuan lebih banyak dibandingkan laki-

laki yaitu sebesar 77.26%. Rerata usia pada 

subjek penelitian ini adalah 30.16 tahun 

dengan usia paling muda sebesar 25 tahun 

dan usia paling tua dari subjek penelitian 

adalah 39 tahun. Tajam penglihatan jauh 

pada mata kanan memiliki rerata 0.97±0.07; 

sementara rerata tajam penglihatan pada 

mata kiri lebih baik yaitu sebesar 

0.98±0.04. uji normalitas data 

menggunakan Uji Shapiro Wilk 

menunjukan bahwa seluruh data tidak 

terdistribusi normal pada variabel jenis 

kelamin, usia, dan tajam penglihatan jauh 

dari subjek penelitian dimana p value 

didapatkan >0.05. 

 Kesesuaian pengukuran reading 

acuity dengan menggunakan Bailey Lovie 

Word Reading Chart dan Cicendo Word 

Reading Chart digambarkan dalam gambar 

2 berikut: 

 

Gambar 2. Kurva Bland Altman 

 

Rerata pengukuran tajam 

penglihatan baca dekat dengan 

menggunakan Bailey Lovie word reading 

chart adalah sebesar 0.02±0.065 log MAR; 

sementara rerata tajam penglihatan baca 

dekat dengan menggunakan Cicendo Word 

Reading Chart adalah sebesar 0.01±0.043 

logMAR. Uji statistik untuk menilai 

perbedaan pengukuran antara kedua 
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instrumen pengukuran menggunakan 

Wilcoxon signed rank test menunjukan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang secara 

statistik signifikan (bila p value <0.05) 

antara pengukuran tajam penglihatan 

membaca dekat dengan menggunakan 

Cicendo Word Reading Chart dan Bailey 

Lovie Word Reading Chart konvensional 

(nilai t 0.859 dan p-value 0.395). 

Kurva Bland-Altman adalah kurva 

yang menggambarkan hubungan antara 

selisih antara pengukuran reading acuity 

dengan menggunakan Cicendo Word 

Reading Chart dan dengan menggunakan 

Bailey Lovie Word Reading Chart. Dari 

kurva tersebut, tampak bahwa mean 

difference atau bias sebesar 0.0078 yang 

ditunjukan pada gambar dengan garis 

berwarna merah.  Limits of agreements 

berupa 1.96 (nilai Z 95%) dikalikan dengan 

standar deviasi ± dari mean differences 

tersebut. Upper limit yang didapat dari 

perhitungan tersebut adalah 0.133; 

sementara lower limit sebesar -0.118. Pada 

gambar, Upper limit dan lower limit 

diperlihatkan dengan garis berwarna biru. 

Koefisien korelasi yang didapat dari uji 

statistik tersebut adalah sebesar 0.35 

dengan p value sebesar 0.01, sehingga dapat 

disimpulkan terdapat korelasi yang 

bermakna secara statistik. Sebaran data 

digambarkan dalam lampiran. 

Hasil uji preliminary berupa data 

kelompok berpasangan diolah dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

didapatkan hasil bahwa kedua kelompok 

data memiliki sebaran yang normal. 

Reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Pearson Correlation Test 

dan didapatkan hasil terdapat korelasi 

antara dua kelompok data dengan koefisien 

korelasi sebesar 0.811 dan kebermaknaan 

sebesar 0.000 (secara statistik bermakna, p 

value <0.05). Koefisien korelasi lebih besar 

sama dengan 0.65 dianggap memiliki 

reliabilitas yang baik. Validitas konstruk 

dinilai dengan menggunakan uji T 

berpasangan dengan hasil tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna secara statistik 

antara dua kelompok data (p value 0.231). 

 

 

DISKUSI 

 

Tajam penglihatan baca dekat (reading 

acuity atau reading acuity threshold) 

merupakan salah satu faktor prediksi yang 

baik untuk menilai fungsi penglihatan 

(visual function) pada seseorang. Tajam 

penglihatan jauh sendiri bukan merupakan 

satu-satunya faktor prediksi untuk menilai 

visual function.7,8,9 Penelitian yang 

dilakukan oleh Falkenberg menunjukan 

hasil yang serupa dengan penelitian 

sebelumnya yang mengatakan bahwa salah 

satu faktor yang penting dari kemampuan 

membaca adalah lapang pandang sentral. 

Pada penelitian tersebut dikatakan bahwa 

dulu dikatakan bahwa seiring dengan 

penurunan tajam penglihatan, terjadi 

peningkatan efek crowding terutama pada 

bagian perifer yang akan mempengaruhi 

kemampuan seseorang dalam membaca, 

namun pada penelitian tersebut dibuktikan 

bahwa penurunan tajam penglihatan 

membaca dekat dan kecepatan menmbaca 

disebabkan karena ketidak mampuan untuk 

mempertahankan fiksasi. Hal tersebut 

terjadi terutama pada pasien low vision 

yang mengalami defek lapang pandang 

sentral.10 

Hasil pengukuran tajam penglihatan 

baca dekat dengan menggunakan LogMAR 

didapatkan bahwa pada pemeriksaan 

dengan menggunakan Cicendo word 

reading chart rerata lebih kecil 

dibandingkan dengan pengukuran 

menggunakan Bailey Lovie word reading 

chart namun dengan uji perbandingan tidak 

didapatkan perbedaan yang bermakna 

secara statistik. Hal tersebut mungkin 

disebabkan karena adanya faktor non visual 

berupa kemampuan berbahasa Indonesia 

yang membuat orang membaca chart 

berbahasa Indonesia lebih mudah 

dibandingkan bahasa lain. Uji kesesuaian 

dengan menggunakan kurva Bland Altman 
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diperoleh koefisien korelasi sebesar 0.35 

dengan p-value sebesar 0.01 (p-value <0.05 

secara statistik dianggap bermakna).  

Mean difference yang diperoleh dari 

kurva Bland Altman adalah sebesar 0.0078. 

Kurva bland Altman adalah suatu metode 

statistik yang digunakan untuk menilai 

kesesuaian dari dua pengukuran dengan 

hasil berupa data dengan skala numerik. 

Perbedaan rerata pengukuran 

menggambarkan bias yang mungkin terjadi 

pada dua pengukuran. Pada penelitian ini, 

pengukuran dengan menggunakan Cicendo 

Word Reading Chart dapat memberikan 

bias sebesar 0.0078 LogMAR bila diukur 

dengan menggunakan Bailey Lovie Word 

Reading Chart. Ukuran satu kata setelah 

baris keenam pada Cicendo Word Reading 

Chart adalah 0.0167 LogMAR, sehingga 

pengukuran dengan menggunakan Cicendo 

Word Reading chart akan sesuai dengan 

pengukuran dengan menggunakan Bailey 

Lovie Word Reading Chart hingga kurang 

dari satu kata setelah baris keenam. Limit of 

Agreement yang terdapat pada penelitian ini 

adalah 0.133 hingga -0.118. Data yang 

tersebar di dalam batasan limit of agreement 

tersebut sebesar 95%, bahwa bias yang 

mungkin terjadi bila pengukuran dilakukan 

pada populasi berbeda adalah antara 0.133 

LogMAR hingga -0.118 LogMAR.  

 Belum pernah ada chart membaca 

dekat berbahasa Indonesia dengan beda 

ukuran tiap baris dengan menggunakan 

logaritma yang pernah dibuat. UiTM-Mrw 

reading chart adalah suatu chart membaca 

dekat dengan kalimat yang berisi kata yang 

saling berhubungan dalam bahasa Melayu. 

Suatu studi menunjukan bahwa rerata 

kecepatan baca antara pemeriksaan dengan 

menggunakan UiTM-Mrw Chart, MNRead 

Chart dan Colenbrader Reading Chart 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

bermakna secara statistik.11 Chart membaca 

dekat dengan optotype berupa rangkaian 

angka arab bernama Odom Robin Chart 

pernah dibuat dan diklaim dapat digunakan 

untuk orang dengan bahasa apapun di 

seluruh dunia, namun studi yang dilakukan 

tidak membandingkan atau mencari 

kesesuaian dengan chart standar baku emas 

(gold standard).12 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

untuk menilai apakah Cicendo Word 

Reading Chart dapat digunakan secara luas 

oleh orang-orang yang hanya dapat 

berbahasa Indonesia. Kelompok usia muda 

(anak-anak) dan tua juga tidak termasuk 

dalam penelitian ini sehingga belum dapat 

disimpulkan bahwa penilaian tajam 

penglihatan membaca dekat dengan 

menggunakan Cicendo Word Reading 

Chart akan memberikan hasil yang sama 

bila digunakan pada kelompok usia yang 

berbeda. . Penelitian lebih lanjut dengan 

sampel yang memiliki usia dan latar 

belakang berbeda disarankan untuk 

dilakukan. 
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